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Konsentrasi Musik dan Liturgi

Ibadah kaum muda di beberapa gereja Injili saat ini, tidak lagi menyanyikan
hymn sebagai nyanyian ibadah yang telah menjadi warisan yang berharga
berabad-abad lamanya. Kaum muda berpikir bahwa hymn merupakan
nyanyian yang kuno, kaku, tidak cocok untuk kaum muda, dan tidak relevan
dengan konteks ibadah kaum muda saat ini. Hymn tidak lagi mendapat
tempat dalam ibadah kaum muda, akhirnya hilangnya apresiasi terhadap
hymn dalam ibadah kaum muda. Penulis mencoba memberikan pemahaman
hymn sebagai nyanyian ibadah, agar kaum muda memiliki paradigma yang
benar terhadap hymn. Penulisan ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang benar tentang hymn, supaya hymn kembali mendapatkan
tempat dalam ibadah kaum muda, dan menjadi nyanyian ibadah yang akan
terus dinyanyikan, karena hymn adalah pujian atau nyanyian yang
dipersembahkan kepada Allah, dan pujian ini digubah sebagai nyanyian
ibadah.
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